Amplop

Nisa memandang amplop-amplop yang dia pegang. Amplop terkecil bersih. Ada 20 Di atas meja ada uang sepuluh ribuan, dua puluh ribuan dan lima puluh ribuan. Di atas meja itu juga tergeletak buku kecil yang terbuka dan sebuah bolpoin. 
“Sa, ini tolong dimasukkan ke dalam amplop-amplop ini..”, pinta ibu. 
“Dan ini ada buku catatan. Ini uangnya..”, lanjut ibu lagi. 
Kemudian Nisa menerima amplop, buku catatan dan sejumlah uang dari tangan ibu. Nisa waktu itu masih sekolah jenjang SD kelas lima. Nisa membaca catatan di buku ibu. Kemudian dia mendapati tulisan nama-nama yang tak asing. Dan sekaligus ada catatan nominal uang. 
“Mengko nek wis diamplopi, tolong dikasihkan ke nama-nama itu ya..”, pinta ibu. 
“Nggih, bu..”, jawab Nisa. 
“Kita harus berbagi, Sa. Sedikit atau banyak rezeki yang kita miliki itu ada hak orang lain..”, kata ibu. 
“Dengan begitu harta yang kita miliki akan bersih, Sa. Percayalah dengan memberi, kamu tidak akan menjadi miskin. Justru kamu akan menjadi kaya.. Kaya hati, Sa”, lanjut ibu. 
Nisa mendengarkan perkataan ibu sambil memasukkan uang-uang itu ke dalam amplop. 
Nisa masih memegang amplop-amplop putih baru ukuran kecil itu. Masih teringat jelas nasehat dengan pemberian contoh langsung dari almarhumah ibunya. 
“Alhamdulillah, ini tahun pertamaku mendapatkan gaji dari kerjaku. Dan pertama kali membagi ini untuk tetangga-tetanggaku yang kekurangan..”, batin Nisa. 
Nisa mulai memasukkan uang-uang miliknya ke dalam amplop. Sesuai dengan catatan, amplop A berisi berapa, amplop B berisi berapa dan seterusnya. Mungkin tak seberapa, tapi akan memberi manfaat bagi yang benar-benar membutuhkan. 
Jika dulu Nisa membantu ibunya, sekarang Nisa mengeluarkan sedekah ini dari hasil jerih payahnya sendiri. 
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang kesedihan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
